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Lampiran 1. Pedoman Wawancara 

Kuisioner Sistem Perlindungan Hutan Adat Masyrakat Karampuang di Desa 

Tompobulu Kecamatan Bulupoddo Kabupaten Sinjai Sulawesi Selatan. 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama responden : ………………………………. 

Umur : ……………………………… 

Pekerjaan : ……………………………… 

B. DAFTAR PERTANYAAN 

1. Bagaimana sejarah atau cerita rakyat mengenai asal-usul Hutan Adat 

Karampuan ? 

2. Bagaimana bentuk kearifan lokal masyarakat Adat Karampuang dalam 

perlindungan hutan ? 

3. Bagaimana peran Lembaga Adat Karampuang dalam perlindungan hutan 

Adat ? 

4. Peranan masyarakat Adat Karampuang dalam perlindungan hutan Adat 

Karampuang ? 

5. Kegiatan-kegiatan pemanfaatan hutan oleh masyarakat Adat beserta 

syarat-syarat agar bisa memanfaatkan hutan 

6. Apakah sebelumnya sudah pernah ada yang melakukan pelanggaran dalam 

proses pemanfaatan hutan ? 

 

Lampiran 2. Tabel Responden 

Tabel 7. Karakteristik Responden 

No Nama Responden 

Umur 

(Tahun

) 

Pekerjaan 
Jabatan Dalam  

Masyarakat 

1 Mahmuddin 48 Petani Kepala Desa 

2 Mustari Musfa 48 Petani Sekertaris Desa 

3 Rahman 34 Petani Kepala Dusun 

4 Tola (To Matoa) 77 Petani Pemangku Adat 

5 H. Mangga ( Gella) 67 Petani Pemangku Adat 
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6 Jenne (Sanro) 87 Urt Pemangku Adat 

7 Kacong (Guru) 65 Petani Pemangku Adat 

8 Rudianto 30 Petani Masyarakat 

9 Muh Saleh 30 Petani Ketua Bpd 

10 Hania 40 Guru Masyarakat 

11 Halifa 37 Urt Masyarakat 

12 Hade 66 Urt Masyarakat 

13 Roaedah 63 Urt Masyarakat 

14 Supri 32 Petani Masyarakat 

15 Satriani 31 Urt Masyarakat 

16 Junida 30 Petani Masyarakat 

17 Hartoni 34 Petani Masyarakat 

18 Mustafa 39 Petani Masyarakat 

19 Monni 60 Urt Masyarakat 

20 H. Ali 60 Petani Masyarakat 
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Lampiran 3. Dokumentasi 

 

Gambar 3. Wawancara dengan Kepala Desa Tompobulu 

 

Gambar 4. Wawancara dengan Kepala Dusun Karampuang 
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Gambar 5. Wawancara dengan masyarakat Adat Karampuang 

 

Gambar 6. Hutan Adat Karampuang 
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Gambar 7. Rumah Adat Karampuang  
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Gambar 8. Rumah Adat Karampuang
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